ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang eksistensi hadis mu’allag dalam kitab Sahih
al-Bukhari. Hadis mu’allag dalam Sahih al-Bukha i merupakan topik yang sering
menjadi bahan perdebatan di kalangan para ulama hadis. Hadis mu’allag
diklasifikasikan sebagai hadis daiz di mana salah satu perawi dalam rantai sanad
tidak disebutkan, sehingga menimbulkan pertanyaan terkait keotentikan dan
kedudukannya. Meskipun demikian, Imam al-Bukhari tetap memasukkan hadis-
hadis mu’allaq tersebut dalam kitabnya, yang menandakan adanya alasan tertentu
Imam al-Bukhari tetap memasukkannya. Hal ini memunculkan perdebatan
dikalangan muhaddisin.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali eksistensi hadis mu’allag dalam Sahih al-
Bukhari serta alasan di balik penyertaan hadis-hadis tersebut dalam kitab yang
menjadi rujukan utama umat Islam ini. Fokus utama penelitian adalah menganalisis
bagaimana Imam al-BukharT menggunakan hadis mu’allag dan mempertahankan
keabsahannya, meskipun ada potensi kelemahan dalam segi sanad. Pembelaan
terhadap hadis-hadis mu’allag ini juga menjadi penting, terutama dalam konteks
otoritas hadis dan cara-cara ulama besar seperti Ibnu Hajar al-Asqalani memberikan
legitimasi terhadap hadis-hadis tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode pustaka atau library research karena tergolong
penelitian kualitatif. Sumber data primer yang digunakan penulis adalah Kitab
Taghliq al-Ta’liq karya Ibnu Hajar al-Asqalaniy. Sedangkan sumber sekunder
berupa artikel, jurnal, buku dan lain sebagainya yang menunjang penelitian ini.
Setelah semua data terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif-
analitik, yaitu dengan menggambarkan secara rinci apa yang disampaikan oleh al-
Asqalaniy dalam karyanya, kemudian menganalisisnya dengan cara memetakan
metode-metode yang digunakan oleh al-Asqalaniy serta menggali implikasi yang
timbul dari keberadaan karya tersebut.

Penelitian ini menyimpulkan, Pertama variasi hadis mu’allag ada tiga yaitu,
peringkasan sanad, hadis mauquf, dan perawi tidak dabit. Kedua, Dalam karyanya,
al-Asqalaniy menggunakan tiga metode utama untuk membela hadis-hadis
mu’allag yang termuat dalam Sahih al-Bukhan yaitu, (1) ia menjelaskan bahwa
riwayat tersebut merupakan pengulangan yang terdapat di bab lain, sehingga tidak
ada alasan untuk meragukan kesahihannya, (2) al-Asqalaniy juga mengaitkan
hadis-hadis mu’allag dengan riwayat-riwayat dari ulama lain yang mendukung
keabsahannya, (3) ia memperkuat kedudukan hadis-hadis tersebut dengan
mengungkapkan riwayat yang serupa yang diriwayatkan oleh dirinya sendiri.
Ketiga, hadis mu’allag yang berjumlah 31 hadis pada Kitab al-Saum terdapat tiga
hadis yang dinilai lemah dan satu hadis yang tidak disebutkan sanadnya oleh Ibnu
Hajar. Dan hadis mu’allag hanya sebagai dalil pendukung saja bukan hadis utama
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ABSTRACT

This thesis discusses the existence of mu'allaq traditions in Sahih al-
Bukhari. Mu'allag hadith in Sahih al-Bukhari is a topic that is often debated among
scholars of hadith. Mu'allag traditions are classified as daiftraditions, where one of
the narrators in the chain of transmission is not mentioned, thus raising questions
regarding their authenticity and standing. Nonetheless, Imam al-BukharT included
these mu'allag traditions in his book, indicating that there was a specific reason why
Imam al-Bukhari included them. This has led to a debate among the muhaddisin.

This study aims to explore the existence of mu'allaq traditions in Sahih al-Bukha i
and the reasons behind their inclusion in the book that is the main reference for
Muslims. The main focus of the study is to analyze how Imam al-Bukhari uses
mu'allaq traditions and defends their validity despite potential weaknesses in the
sanad. The defense of these mu'allag traditions is also important, especially in the
context of the authority of traditions and the ways in which great scholars like Ibn
Hajar al-Asqalani legitimized them.

This research uses the library method or library research because it is classified as
qualitative research. The primary data source used by the author is the Book of
Tagliq al-Ta'lig by 1bn Hajar al-Asqgalaniy. While secondary sources are articles,
journals, books and so on that support this research. After all the data is collected,
it is then analyzed by descriptive-analytic method, namely by describing in detail
what is conveyed by al-Asqalaniy in his work, then analyzing it by mapping the
methods used by al-Asgalaniy and exploring the implications arising from the
existence of the work.

In his work, al-Asgalaniy uses three main methods to defend the hadiths mu allag
contained in This study concludes: First, there are three variations of mu'allag
traditions, namely, sanad summarization, mauquf traditions, and narrators who are
not dabit. Second, in his work, al-Asqalaniy uses three main methods to defend the
mu'allaq traditions contained in Sahih al-Bukhar: (1) he explains that the narration
is a repetition found in another chapter, so there is no reason to doubt its validity,
(2) al-Asgalaniy also relates the mu‘aliag traditions with reports from other scholars
that support their validity; (3) he strengthens the position of these traditions by
revealing similar reports narrated by himself. Third, the 31 mu'allag traditions in
Kitab al-Saum have three traditions that are considered weak and one tradition
whose sanad is not mentioned by Ibn Hajar. And the mu‘allag hadith is only a
supporting argument, not the main hadith.
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